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INTISARI 

 

Jembatan Penghubung Sisi Timur Proyek Jakarta Internasional Stadium 

dibangun sebagai akses pejalan kaki dan jalur evakuasi penonton di dalam stadion. 

Dalam bidang konstruksi, perencanaan suatu infrastruktur harus mempertimbangkan 

faktor keamanan dan kenyamanan. Oleh karena itu, mengingat peranan dari jembatan 

tersebut penting maka perlu dilakukan analisis ulang untuk mengetahui apakah 

jembatan tersebut memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Dalam analisis struktur atas jembatan ini menggunakan metode analitis sesuai 

dengan SNI 1725 2016 tentang pembebanan untuk jembatan, SNI 2833 2016 

pembebanan jembatan terhadap beban gempa dan SNI 2847 2016 tentang persyaratan 

beton structural untuk bangunan gedung. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa semua elemen struktur dengan 

komponen beton bertulang aman terhadap momen lentur, gaya aksial, dan gaya geser. 

Kombinasi beban yang memiliki pengaruh paling besar adalah kombinasi kuat I yang 

terdiri dari beban sendiri struktur, beban mati tambahan, beban pejalan kaki dan beban 

pengaruh temperatur. Lendutan yang terjadi di tengah bentang jembatan berkisar 

antara 0,46 – 6,78 mm. Nilai tersebut masih berada dalam batas lendutan yang 

diijinkan yaitu sebesar 18,75 mm. 

 

Kata kunci: jembatan, ETABS, beton bertulang, analisis dan evaluasi 
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ABSTRACT 

 

The connecting bridge at the east side of the Jakarta International Stadium 

Project  was built to provide pedestrian access and spectator evacuation routes inside 

the stadium. In the field of construction, the planning of an infrastructure must 

consider safety and comfort factors. Therefore, given the important role of the bridge, 

a re-analysis needs to be done to determine whether the bridge meets the applicable 

requirements. 

In the analysis of the structure of this bridge using analytical methods in 

accordance with SNI 1725 2016 about loading for bridges, SNI 2833 2016 loading 

bridges against the earthquake load and SNI 2847 2016 on the requirements of 

structural concrete for buildings. 

The result of the analysis can be concluded that all structural element with 

reinforced concrete components are safe against bending moments, axial forces and 

shear forces. Load combinations that has the most influence is a strong combination 

of one consisting of own load structures, additional die loads, pedestrian loads and 

temperature influence loads. Deflection that occurs in the middle of span of the bridge 

ranges from 0,46 – 6,78 mm. This value is still within the allowable deflection limit of 

18,75 mm.  

 

Keywords: bridge, ETABS, reinforced concrete, evaluation and analysis 

Analisis Struktur Atas Jembatan Penghubung Sisi Timur Proyek Jakarta Internasional Stadium,
Tanjung
Priok, Jakarta Utara
RICARDO EFRI SETYA A, Ir. Fathi Basewed, M.T
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	COVER TUGAS AKHIR
	JUDUL TUGAS AKHIR
	LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN PENDADARAN
	LEMBAR PERSEMBAHAN DAN MOTTO
	LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DOKUMEN
	INTISARI
	ABSTRACT
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I 

PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Manfaat
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
	2.1  Tinjauan Pustaka
	2.2  Landasan Teori 
	2.2.1  Definisi Jembatan
	2.2.2  Perkembangan Tipe Jembatan
	2.2.3  Bentuk Dan Tipe Jembatan 
	2.2.4  Komponen Jembatan
	2.2.4.1  Komponen Bangunan Atas
	2.2.4.2  Komponen Bangunan Bawah 
	2.2.4.3  Komponen Bangunan Pelengkap 

	2.2.5  Material Dan Properties Jembatan
	2.2.5.1  Beton
	  2.2.5.1  Baja Tulangan 

	2.2.6  Persyaratan Umum Jembatan
	2.2.7  Pembebanan Struktur
	2.2.7.1  Beban Permanen
	2.2.7.2  Beban Sendiri
	2.2.7.3  Beban Mati Tambahan 
	2.2.7.4  Beban Pejalan Kaki
	2.2.7.5  Beban Lalu Lintas
	2.2.7.6  Beban Rem
	2.2.7.7  Faktor Beban Dinamis 
	2.2.7.8  Beban Pengaruh Temperatur
	2.2.7.9  Beban Angin
	2.2.7.10  Beban Gempa 

	2.2.8  Kombinasi Pembebanan Struktur
	2.2.9  Pemodelan Jembatan dengan Program ETABS 
	2.2.10  Elemen Struktur Atas Jembatan
	2.2.10.1  Struktur Pelat
	2.2.10.2  Struktur Balok 
	2.2.10.3  Struktur Kolom



	BAB III 

TINJAUAN PERUSAHAAN DAN LINGKUP PROYEK 
	3.1  Profil Perusahaan 
	3.2  Visi Dan Misi
	3.2.1 Visi
	3.2.2 Misi

	3.3  Deskripsi Proyek
	3.4  Data Proyek
	3.5  Struktur Organisasi Proyek
	3.6  Fungsi Organisasi Proyek

	BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
	4.1  Analisis Elemen Struktur Atas 
	4.1.1 Data Jembatan
	4.1.1.1  Data Umum
	4.1.1.2  Data Perencanaan Awal (Preliminary Design)
	4.1.1.3  Data Rencana Pembebanan (Load Design)

	4.1.2  Pemodelan Jembatan dengan Program ETABS 
	4.1.2.1  Pengaturan Awal Program
	4.1.2.2  Input Data Material dan Penampang
	4.1.2.3  Penggambaran Model Jembatan
	4.1.2.4  Input Beban dan Kombinasi Pembebanan
	4.1.2.5  Analisis dan Hasil Analisis

	4.1.3  Analisis Struktur Pelat
	4.1.3.1  Data Perencanaan Pelat Lantai
	4.1.3.2  Perhitungan Kapasitas Pelat Terhadap Momen dan Geser

	4.1.4  Analisis Struktur Balok
	4.1.4.1  Data Perencanaan Balok
	4.1.4.2  Perhitungan Kapasitas Balok Terhadap Momen
	4.1.4.3  Perhitungan Kapasitas Balok Terhadap Geser 

	4.1.5  Analisis Struktur Kolom 
	4.1.5.1 Data Perencanaan Kolom
	4.1.5.2 Perhitungan Kapasitas Kolom Terhadap Aksial dan Momen
	4.1.5.3 Perhitungan Kapasitas Kolom Terhadap Geser

	4.1.6  Rekapitulasi Hasil Analisis Struktur
	4.1.7  Kontrol Lendutan Ijin

	4.2  Pembahasan

	BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
	5.1  Kesimpulan 
	5.2  Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN 
	LAMPIRAN 1
	LAMPIRAN 2
	LAMPIRAN 3
	LAMPIRAN 4
	LAMPIRAN 5
	LAMPIRAN 6


